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ABSTRAK

Industri material merupakan wujud dari perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi dalam menjawab kebutuhan jaman. Dewasa ini plafon adalah salah
satu material konstruksi bangunan yang memerlukan perhatian khusus dari dampak
yang ditimbulkan. Umumnya material plafon yang digunakan saat ini berbahan
dasar asbes yang dapat menyebabkan gangguan pernafasan. Komposit merupakan
material hasil penggabungan dari dua macam material atau lebih, yang terdiri atas
matrix dan reinforcement. Komposit rumput payung merupakan salah satu inovasi
material yang dapat ditawarkan sebagai solusi dalam menggantikan plafon, karena
komposit serat rumput payung mengandung material yang terbaharukan dan lebih
ramah lingkungan. Sebagai upaya meningkatkan kekuatan material komposit,
temperature treatment merupakan metode yang dapat digunakan dalam
mengoptimalkan kondisi material. Dalam penelitian ini dilakukan analisis pengaruh
temperature treatment terhadap kekuatan tarik komposit plafon serat rumput
payung (cyperus alternifolius) dengan matrix epoxy. Variasi yang diberikan adalah
dengan tanpa proses pemanasan, 90°C, 100°C dan 110°C. Hasil penelitian diperoleh
bahwa perlakuan temperature treatment kurang berpengaruh terhadap peningkatan
kekuatan material. Persentase minimum yang ditunjukkan lebih kecil dari 10%,
yaitu sebesar 7,704% untuk beban maksimum dan 5,111% untuk tegangan tarik.
Trendline dari beban maksimum dan tegangan tarik akibat temperature treatment
cenderung mengalami penurunan kekuatan. Hal ini disebabkan karena komposit
rumput payung mengalami keretakan pada matrik ketika proses pemanasan, pola
keretakan yang ditunjukkan terlihat semakin besar seiring dengan peningkatan suhu
yang diberikan. Namun hubungan nilai tegangan dan regangan material pada variasi
temperature treatment diperoleh hasil uji tarik terbaik pada variasi suhu 90°C,
dengan nilai tegangan 63,48 N/mm? dan nilai regangan 0,26 mm.

Kata Kunci: Komposit, Rumput Payung, Temperature Treatment, Pengaruh, Kuat
Tarik
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GLOSARIUM

. Aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti
mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk
digolongkan dan dikelompokkan kembali menurut kriteria
tertentu kemudian dicari kaitannya dan ditafsirkan
maknanya

: Mempunyai nilai seni
: Banyak jenis/macamnya

Perubahan bentuk atau wujud dari yang baik menjadi
kurang baik

: Pengukuran keberhasilan dalam pencapaian tujuan-tujuan
yang telah ditentukan

: Bahan padat untuk kembali ke bentuk aslinya setelah
terdeformasi

: Sebuah filosofi yang mempelajari nilai-nilai sensoris yang
kadang dianggap sebagai penilaian terhadap sentimen dan
rasa

Proses dan/atau hasil pengembangan pemanfaatan/
mobilisasi  pengetahuan,  keterampilan  (termasuk
keterampilan  teknologis) dan pengalaman untuk
menciptakan atau memperbaiki produk (barang dan/atau
jasa), proses, dan/atau sistem yang baru

: Pembagian sesuatu menurut kelas, berdasarkan ciri-ciri
persamaan dan perbedaan

. Kerusakan atau degradasi logam akibat reaksi redoks
antara suatu logam dengan berbagai zat di lingkungannya
yang menghasilkan senyawa-senyawa Yyang tidak
dikehendaki

: Merupakan derajat keasaman yang digunakan untuk
menyatakan tingkat keasaman atau kebasaan yang dimiliki
oleh suatu larutan

: Seimbang

Bagian dari populasi yang dipelajari dalam suatu
penelitian dan hasilnya akan dianggap menjadi gambaran
bagi populasi asalnya, tetapi bukan populasi itu sendiri

XX
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Evolusi merupakan wujud dari perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi dalam menjawab tantangan zaman agar menjadi lebih baik. Dalam dunia
industri dan pembangunan, inovasi material baru yang lebih modern telah
diciptakan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Segi efektifitas, kegunaan dan
nilai estetika pada produk yang dihasilkan turut menjadi hal mendasar dalam
inovasi material. Namun dalam perkembangannya, material yang diciptakan saat
ini kerap kali kurang memerhatikan dampak yang ditimbulkan dalam kesehatan

manusia dan lingkungan.

Plafon merupakan bagian dari suatu konstruksi yang berfungsi sebagai
langit-langit bangunan. Secara umum, plafon dibuat dengan maksud untuk
membatasi antar ruang atas dan bawah. Selain itu, plafon juga berfungsi untuk
membatasi suhu panas, suhu dingin, debu-debu dan percikan air agar tidak langsung
masuk kedalam ruangan melalui bidang atap (Irawan, 2007). Pemanfaatan asbes
sebagai bahan dasar plafon juga menjadi salah satu contoh dalam perkembangan
material. Namun pemanfaatan asbes sebagai konstruksi bangunan, saat ini mulai
dibatasi dengan alasan dapat menyebabkan gangguan pernafasan pada manusia.
Penyakit ini dalam dunia kedokteran umumnya disebut asbestosis yang merupakan
gangguan pernafasan akibat partikel mineral krisotil asbes yang terhirup ketika
bekerja di lapang. Mineral krisotil yang tertahan lama dalam paru-paru dengan
jumlah yang cukup banyak juga dapat menyebabkan kanker paru-paru dan
prognosis mesotelioma buruk atau kemampuan manusia hidup rata-rata 1-4 tahun
sejak diagnosa (Samara, 2002). Oleh karena itu untuk meminimalisir dampak yang
ditimbulkan dari material asbes, manusia dapat memanfaatkan bahan atau material
yang lebih sehat serta ramah lingkungan. Salah satunya adalah dengan

memanfaatkan material komposit dari serat alam.

Rumput payung (Cyperus Alternifolius) merupakan salah satu tanaman hias
yang mudah kita jumpai di tepi sungai, danau atau rawa. Ketersediaan rumput

payung di alam juga sangat melimpah, mengingat rumput payung adalah tanaman
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yang mudah untuk tumbuh dan berkembang biak. Tanaman ini juga dapat
dikategorikan sebagai sumber serat alami, karena rumput payung memiliki batang
yang liat dan kuat. Sifat alami rumput payung (Cyperus Alternifolius) ini dapat
dimanfaatkan sebagai penguat (reinforcement) pada komposit (Yoedono, et. al.,
2017).

Secara umum komposit terdiri dari material penguat (renforcement) dan
pengikat (matrix). Pada pengaplikasiannya komposit juga selalu mengutamakan
segi efektifitas, kegunaan dan kekuatan material. Pada penelitian terdahulu oleh
Inanta (2019) tentang Analisis Perlakuan Alkali Serat Rumput Payung (Cyperus
Alternifolius) terhadap Kekuatan Tarik Plafon Komposit Dengan Matrix Epoxy
diperoleh hasil bahwa perlakuan alkali dapat meningkatkan nilai tegangan tarik.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Budja Suwanto (2006), tentang Pengaruh Post-
Curing Temperature Terhadap Kekuatan Tarik Komposit Epoksi Resin yang
Diperkuat Woven Serat Pisang, diperoleh hasil bahwa adanya pengaruh perlakuan

pemanasan dalam mengoptimalkan kekuatan mekanik komposit.

Pengujian material merupakan suatu tahap untuk memeroleh data yang akan
digunakan dalam menentukan karakteristik atau jenis perilaku material. Salah satu
metode pengujian yang umum digunakan adalah pengujian tarik. Hasil pengujian
dapat diukur dari nilai besaran mekanis material dan dapat dinyatakan secara
kuantitatif. Data yang diperoleh juga dapat digunakan sebagai parameter dan
jaminan dalam menentukan kesiapan suatu produk sebelum dipasarkan dan
diaplikasikan di lapang. Adapun kekurangan dan keunggulan material dari hasil
pengujian dapat dijadikan sebagai referensi dalam pengembangan penelitian yang

akan datang.

Berdasarkan hal tersebut di atas, penyusun mencoba mengkombinasi dan
mengembangkan kekuatan mekanik komposit serat alam rumput payung (Cyperus
Alternifolius) yang diaplikasikan sebagai plafon, dengan memberikan beberapa
perlakuan. Perlakuan yang akan diberikan pada penelitian ini adalah dengan
melakukan proses alkalisasi serat rumput payung menggunakan larutan NaOH dan

memberikan temperature treatment pada spesimen komposit. Metode kombinasi
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yang digunakan diharapkan dapat mengoptimalkan kekuatan mekanik komposit
menjadi jauh lebih baik.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

Bagaimana pengaruh variasi temperature treatment pada plafon komposit
serat rumput payung (cyperus alternifolius) menggunakan matrix epoxy yang
ditinjau dari kekuatan tarik?

1.3 Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:

Mengetahui pengaruh variasi temperature treatment pada plafon komposit
serat rumput payung (cyperus alternifolius) menggunakan matrix epoxy yang
ditinjau dari kekuatan tarik.

1.4 Batasan Masalah

Batasan Masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Serat alam yang digunakan sebagai penguat (reinforcement) komposit berasal
dari Tanaman Rumput Payung (cyperus alternifolius)

2. Material penyusun matrix yang digunakan adalah epoxy yang terdiri atas
hardener dan resin

3. Perbandingan matrix epoxy dan serat rumput payung adalah 20% : 80%

4. Alkalisasi serat menggunakan NaOH dengan konsentrasi 5% di dalam 100 ml
air

5. Durasi perendaman/alkalisasi serat adalah 1 jam

6. Temperature treatment pada spesimen dilakukan menggunakan alat pemanas
oven

7. Perlakuan temperature treatment pada spesimen adalah menggunakan variasi
tanpa proses pemanasan, serta variasi dengan proses pemanasan pada suhu
90°C, 100°C, dan 110°C

8. Durasi pemanasan pada setiap variasi spesimen adalah 1 jam

9. Dimensi spesimen dan pengujian kuat tarik mengacu pada ASTM D638-02a

10. Data hasil pengujian berupa nilai beban yang ditunjukkan ketika dilakukan
pengujian tarik (Po) dan pertambahan panjang (A)

11. Menghitung beban maksimum (Pmax) dan tegangan tarik maksimum (Gmax)
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12. Analisis pengeruh temperature treatment dihitung dengan menggunakan
standar deviasi dari nilai beban maksimum dan tegangan tarik spesimen, jika
persentase nilai yang ditunjukkan lebih besar dari (>)10% maka hasil dari
temperature treatment memberikan pengaruh terhadap kekuatan mekanik
material, apabila nilai yang ditunjukkan lebih kecil dari (<) 10% maka hasil
dari temperature treatment kurang berpengaruh terhadap kekuatan mekanik

material.



